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Arsitektur merupakan wadah dari kegiatan manusia. Dimana di dalamnya 
terdapat beberapa aspek kebutuhan, diantaranya aspek interior bangunan. Di 
dalam interior bangunan terdapat beberapa kebutuhan akan fungsi ruang. 
Kebutuhan akan fungsi ruang tersebut dapat berupa perabot, dekorasi perabot 
atau instalasi ruang.  
Dengan semakin majunya zaman ditandai dengan kemunculan produk-
produk yang semakin variatif, produk-produk tersebut dibuat sebagai alat 
pemuas kebutuhan dan keinginan konsumen yang semakin variatif pula, 
memahami konsumen adalah suatu keharusan yang sangat mutlak karena 
setiap orang memiliki kebutuhan, keinginan, kemampuan dan selera yang 
berbeda, maka produk yang ditawarkan juga harus disesuaikan dengan 
kebutuhan dan keinginan konsumen yang bergeser dan mengalami perubahan 
dari waktu-ke waktu. 
Dari beberapa fungsi yang dibutuhkan untuk mengisi ruang , perabot 
merupakan salah satu unsur yang dapat mengisi kekosongan sebuah ruang. 
Dengan adanya perabot (furniture) ruangan akan dapat difungsikan sesuai 
dengan kegiatannya. Salah satu perabot yang dapat mendukung berjalannya 
kegiatan dalam ruang tersebut adalah lampu yang berfungsi sebagai 
pencahayaan ruang. lampu selain sebagai pencahayaan juga dapat befungsi 
sebagai penghias ruang yang dapat memberikan keindahan visual pada ruang. 
Kebutuhan pengguna akan lampu semakin meningkat dengan banyaknya 
fungsi lampu untuk mendekor ruangan biasanya digunakan untuk sebuah acara 
yang diselenggarakan malam hari atau bisa juga digunakan sebagai lighting 
interior tempat usaha, ruang pertemuan dan rumah tinggal dan banyak yang 
lainnya. Selain itu usaha lampu seperti lampu hias interior tersebut juga cocok 
diterapkan untuk menembak bisnis musiman. Misalnya seperti menembak 
























1.1. LATAR BELAKANG 
Jika melihat kondisi wirausaha saat ini tentu dapat mengetahui mengapa 
para wirausahawan ini mendirikan usahanya sendiri untuk mendapatkan 
penghasilan dari usahanya tersebut. Seperti yang kita ketahui bahwa setiap 
harinya pengangguran di Indonesia semakin meningkat, kesempatan dan 
lowongan kerja yang minim, serta pendidikan yang rendah menjadi pemicu 
setiap orang untuk mendirikan sebuah usaha kecil maupun menengah.  
Dengan berwirausaha para pengangguran di Indonesia bisa mendapatkan 
penghasilan yang cukup meski hanya dengan sebuah usaha yang kecil, tapi 
bisa mendapatkan penghasilan yang lumayan besar, itupun jika para 
wirausaha ini memiliki niat usaha yang bagus untuk memajukan sebuah usaha 
yang kecil menjadi besar. Dengan bermodalkan kemampuan dalam mengelola 
sebuah usaha, maka mereka bisa mendapatkan profit yang cukup menjanjikan 
dari usaha tersebut. 
Dilihat dari fenomena saat ini banyak sekali jenis peluang usaha kecil atau 
menengah yang bisa dijalankan dengan mudah tanpa harus mengeluarkan 
dana yang besar. Asalkan memiliki niat usaha yang kuat untuk membangun 
sebuah usaha, dan dengan bantuan modal yang cukup untuk menjalankan 
sebuah usaha, maka pengangguran di Indonesia bisa berkurang jika para 
pengangguran ini memiliki niat untuk berwirausaha. Salah satu jenis 
wirausaha yang saat ini banyak sekali dilakukan oleh para wirausahawan 
adalah, usaha yang bergerak dalam bidang perdagangan, baik itu berdagang 
pakaian, makanan, souvenir, atau produksi lain yang bisa dijual dengan harga 
jual yang menjanjikan. 
Jika kita lihat, saat ini banyak sekali para wirausahawan yang sukses 
dengan usahanya yang berjalan di segmen perdagangan. Dengan menjual 
produk yang mereka jual dengan strategi usaha yang bagus, para pengusaha 
ini bisa mendapatkan penghasilan yang lumayan besar, dan dari keuntungan 
usaha dagang ini para pengusaha ini bisa mengembangkan usaha dagangnya 
untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar dari sebelumnya. 
Selain itu, para pengusaha yang bergerak dibidang perdagangan ini sering 
kali mendapatkan penghasilan yang menguntungkan, dan bahkan dalam 
jangka waktu 2-3 bulan bisa mendapatkan penghaslan yang besar dengan 
usaha dagang yang dijalankannya. Dengan jenis usaha dagang yang sesuai 
dengan kemampuan, dan dengan produk usaha yang banyak diminati oleh 
orang disekitarnya, maka dari usaha dagang ini para pengusaha kecil ini bisa 
mendapatkan penghasilan yang cukup besar, dan bahkan bisa membuat usaha 





Maka dari itu, kami sebagai mahasiswa arsitektur ingin membuka 
wirausaha untuk mencapai tujuan kewirausahaan yang melibatkan pengenalan 
dan eksplorasi terhadap peluang bisnis. Motivasi untuk mengembangkan 
usaha tersebut, diperlukan bukan hanya oleh rasa percaya diri dalam hal 
kemampuannya untuk berhasil, namun juga oleh kemampuan dalam 
mengakses informasi mengenai peluang kewirausahaan. 
 
1.2. TUJUAN USAHA 
a. Mendapatkan keuntungan dari penjualan produk. 
b. Membuka peluang pekerjaan bagi masyarakat. 
c. Memberikan alternatif pada masyarakat dalam memilih produk lampu hias 
interior yang memiliki nilai seni. 
d. Memproduksi lampu hias interior yang tidak hanya bernilai fungsi tetapi 


































GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1. GAMBARAN UMUM PASAR 
Cakupan pasar produk ini cukup luas dengan sasaran ialah kalangan 
menengah ke atas yang terdiri dari kalangan rumahan, cafe, restaurant ataupun 
berbagai tempat lainnya.  
Pada saat ini di kota kota besar sangat banyak pembangunan rumah yang 
dibangun oleh developer maupun dibangun dengan desain pribadi. Dengan 
banyaknya rumah yang dibangun di kota kota besar, banyak pula kebutuhan 
akan aspek interior bagi rumah tersebut. Sebagai aspek interior, selain untuk 
melengkapi perabot ruang sebagai pendukung aktifitas di dalam ruang, 
perabot juga dibutuhkan dalam menciptakan suasana ruang. 
Konsumen dalam mencari furniture juga mempertimbangkan pemilihan 
furniture yang memiliki fungsi lebih. Salah satu kebutuhan akan aspek interior 
bangunan adalah pencahayaan. Rumah sebagai tempat tinggal pada dasarnya 
membutuhkan perabot interior yang berfungsi untuk mendukung aspek 
pencahayaan ruang. Tetapi dengan berbagai macam inovasi yang muncul 
dewasa ini, menuntut penghuni untuk memunculkan suasana lain dari 
keberadaan lampu tersebut selain sebagai pencahayaan.  
Dengan fungsi lampu hias interior sebagai hiasan rumah sekaligus dapat 
menciptakan suasana ruang, penggunaan lampu jenis ini dapat diletakkan di 
berbagai ruang diantaranya: ruang kamar tidur, ruang keluarga dan ruang 
tamu. 
Dari beberapa pemaparan tersebut, semakin meningkatnya kebutuhan 
masyarakat akan perabot interior rumah, dapat dijadikan sasaran pasar yang 
menjanjikan. Hal tersebut berlaku pada cafe, restaurant dan tempat tempat 
yang memiliki kebutuhan akan furniture lampu hias interior. Mayoritas target 
pemasaran adalah kalangan-kalangan yang telah dijelaskan di atas. 
 
2.2. WILAYAH PEMASARAN 
Segmentasi Pasar 
GEOGRAFIS 
Wilayah D.I. Yogyakarta dan sekitarnya 
DEMOGRAFIS 
Jenis Usaha Rumah, cafe, hotel, event organizer, dll. 
Ukuran Sedang dan kecil. 
PSIKOGRAFIS 
Gaya Hidup Memperhatikan suasana dan estetika. 









Mementingkan suasana ruang yang 
tercipta. 
Mementingkan kesesuaian dengan 
kebutuhan ruang. 










Pemasaran akan dimulai di Yogyakarta dan untuk selanjutnya akan 
menjadi wilayah pusat saat usaha ini sudah mulai meluas ke wilayah-wilayah 
lainnya. Perluasan wilayah pemasaran ditargetkan akan dilakukan secara 
bertahap. Pertama, pemasaran akan meluas ke wilayah di sekitar Yogyakarta, 
yakni Sleman, Bantul, dan sekitarnya. Kedua, pemasaran akan menyebar ke 
berbagai wilayah di Jawa Tengah. Ketiga, pemasaran akan meluas ke penjuru 
daerah di Jawa. Keempat, pemasaran meluas ke luar jawa. Kelima, jika 
memungkinkan pemasaran meluas ke luar negri seperti Singapura, Malaysia, 
Thailand, dll. Alasan Yogyakarta dijadikan wilayah pemasaran pertama adalah 
karena di kota ini sangat banyak penduduknya dan memiliki penghasilan rata-
rata yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan kota-kota lain di Indonesia. 
Alasan lainnya karena ada banyak penduduk yang tinggal di Yogyakarta 
sebagai target pemasaran dari produk ini. Kemudian alasan dijadikannya 
Yogyakarta sebagai pusat pemasaran adalah karena distribusi barang dari dan 
ke Yogyakarta akan lebih mudah karena Yogyakarta mempunyai akomodasi 





2.3. PERMINTAAN PASAR 
Analisa Pembeli 
Saat ini, banyak lampu interior menjadi kebutuhan yang banyak dicari 
orang untuk melengkapi ruang di dalam bangunan tempat tinggal, hotel, mall 
ataupun di tempat-tempat tertentu lainnya. Penggunaan lampu interior ada 
banyak manfaatnya, di antaranya adalah dapat membuat suasana ruang yang 
biasa saja menjadi ruang yang lebih menarik dengan adanya kesan keindahan 
visual yang berasal dari lampu interior yang juga dapat menambah keindahan 
interior ruang. Belakangan ini lampu interior mulai berkembang dalam 
menjadi unsur penting ruangan, sehingga perlu model-model yang dapat 
memenuhi atau sesuai dengan kebutuhan ruang. Para pembeli tentu banyak 
yang menginginkan memiliki produk lampu interior ini dengan model yang 
sesuai dengan yang mereka inginkan, dalam hal ini pembeli dijamin akan puas 
karena model produk adalah sesuai keinginan mereka. 
Ada juga pembeli yang tidak terlalu memusingkan model dari lampu 
interior, untuk tipe pembeli seperti ini kami menyediakan produk ready stock 
dengan beberapa model. 
 
Analisa Persaingan dan Kompetisi Industri 
Mulai berkembangnya lampu interior dengan berbagai inovasi tentu akan 
menimbulkan daya saing antar berbagai pihak. Agar dapat bertahan dalam 
industri ini maka harus dapat memiliki kelebihan-kelebihan para pesaing. Kita 
juga perlu mengenal para pesaing.  
 
 
2.4. PENETAPAN HARGA JUAL 
Harga jual dari produk ini ditentukan oleh berbagai aspek, yakni : 
a. Bahan pembuatan 
b. Jumlah bahan yang digunakan 
c. Lama pengerjaan 
d. Tingkat kesusahan (sesuai desain) 
e. Ukuran produk 
f. Jumlah pembelian 
g. Distribusi 
2.5. STRATEGI PEMASARAN 
Kemampuan handal dalam memasarkan produk atau jasa bisa jadi lebih 
penting dari produk itu sendiri. Untuk memenangkan pasar, selain strategi 
marketing, diperlukan juga ide yang inovatif. 
Teknik pemasaran boleh dikatakan sebagai kunci keberhasilan dari 





jasa bisa jadi lebih penting dari produk itu sendiri. Dengan melakukan strategi 
pemasaran yang baik, usaha ini ditargetkan akan meraup pasar yang luas dan 
akan dapat berkembang dengan pesat. Adapun strategi pemasaran yang akan 
diterapkan untuk usaha ini adalah sebagai berikut : 
a. Mengenali Pelanggan 
b. Melakukan Promosi 
c. Memilih Lokasi yang Strategis 
d. Menggunakan Internet Marketing 









































3.1. URAIAN CIRI PRODUK 
Lampu interior yang akan dibuat berupa produk lampu interior dengan 
berbagai bentuk yang mengambil bahan tempurung kelapa sebagai bahan 
utama lampu interior tersebut. Batok Lamp Interior yang akan dibuat 
merupakan lampu interior berbahan tempurung kelapa dengan desain adalah 
sesuai keinginan pelanggan. Sebagai produk yang dibuat berdasarkan desain 
keinginan pelanggan, sudah tentu produk Batok Lamp Interior ini memiliki 
banyak variasi, bahkan tak terbatas jumlahnya. Akan tetapi Batok Lamp 
Interiot ini tetap memiliki cirinya tersendiri walaupun dengan variasi yang 
berbeda-beda, yakni : 
a. Memiliki banyak variasi baik dari segi warna, corak, dan ukuran 
b. Memiliki berbagai variasi bentuk model lampu 
c. Menggunakan tempurung kelapa sebagai bahan penutup lampu 
d. Warna, corak, dan ukuran dapat ditentukan oleh konsumen 
e. Harganya yang bermacam-macam, tergantung warna, corak, dan ukuran 
yang diinginkan 
3.2. KEGUNAAN PRODUK 
Kegunaan utama dari produk ini adalah sebagai pencahayaan buatan 
ruang. Selain sebagai pencahayaan juga dapat befungsi sebagai penghias 
ruang yang dapat memberikan keindahan visual pada ruang. Fungsi lain 
adalah untuk mendekor ruangan, biasanya digunakan untuk sebuah acara yang 
diselenggarakan malam hari atau bisa juga digunakan sebagai lighting interior 
tempat usaha, ruang pertemuan dan rumah tinggal dan banyak yang lainnya. 
Selain itu usaha lampu seperti lampu hias interior tersebut juga cocok 
diterapkan untuk menembak bisnis musiman. Misalnya seperti menembak 
acara musiman natal dan tahun baru.  
3.3. DETAIL PRODUK 
Tidak ada detail produk karena produk ini didesain adalah seseuai 
keinginan para pelanggan / pembeli. Tetapi untuk mempermudah dalam 
pengelompokkan maka desain akan dikelompokkan dalam 3 kategori / 
kriteria, yakni : 
 Animal Lamp 
Berbentuk hewan, memerlukan detail yang rumit, memerlukan berbagai 
bahan pendukung. 
 Lampu Pancar 
Berbentuk batok asli, detail pada bentuk lubang untuk keluarnya cahaya. 





Berbentuk batok asli, bentuk lubang standar, menggunakan jumlah batok 
untuk variasinya. 
 Lampu Bunga 
Berbentuk bunga, memerlukan detail yang rumit, memerlukan berbagai 
bahan pendukung. 
 Lampu Buah 
Berbentuk buah, memerlukan detail yang rumit, memerlukan berbagai 
bahan pendukung. 
 


















3.5. KAPASITAS PRODUKSI 
Bahan baku produk “Bathok Lamp Interior” ini merupakan bahan-bahan 
yang mudah didapatkan jadi jumlahnya produksinya pun bisa dalam jumlah 
yang banyak dan tetap stabil. Permasalahan mengenai kapasitas produksi dari 
produk ini mengenai tenaga kerja tukang dalam pembuatan produk. Untuk 
tahap awal ini ditargetkan bisnis ini memiliki 3 tukang dapat mengerjakan 6-







Penyedia bahan baku 
Pengukuran bahan sesuai dengan 
kebutuhan tiap-tiap desain 
Pemotongan bahan sesuai dengan 
kebutuhan tiap-tiap desain 
Pembuatan bentuk produk sesuai model 
desain 
Pemberian lubang, corak, atau warna 
pada produk (jika diperlukan) 
Produk siap disalurkan kepada pemesan 






BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. ANGGARAN BIAYA 
 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.) 
1 Peralatan penunjang 2.550.000 
2 Bahan habis pakai 2.750.000 
3 Perjalanan 300.000 
4 Lain-lain 150.000 
Jumlah 5.750.000 
 
4.2. JADWAL KEGIATAN 
 
No. Uraian Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 4 5 
1 Pengumpulan bahan baku      
2 Pengumpulan alat dan material      
3 Perekrutan karyawan      
4 Pembuatan desain lampu      
5 Pembuatan lampu      

























Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing 
1. Biodata Ketua Tim 
a. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Ajeng Cita Anggraini 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Arsitektur 
4 NIM I0212007 
5 Tempat, Tanggal Lahir Surakarta, 23 Januari 1995 
6 E-mail ajeng_citt@student.uns.ac.id 
7 Nomer Telepon/HP 085655313309 
 
b. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 






Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya 
sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K “Batok Lamp 
Interior”. 
Surakarta, 30 September 2015 
Pengusul, 
      Ajeng Cita Anggraini 
 
2. Biodata Anggota 
a. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Abidah Husna 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Arsitektur 
  
 
4 NIM I0212002 
5 Tempat, Tanggal Lahir Yogyakarta, 6 Januari 1994 
6 E-mail abidah.husna@student.uns.ac.id 
7 Nomer Telepon/HP 08562937608 
 
b. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 









Jurusan   IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2000-2006 2006-2009 2009-2012 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya 
sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K “Batok Lamp 
Interior”. 
Surakarta, 30 September 2015 
Pengusul, 
           Abidah Husna 
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Tahun Masuk-
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya 
sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K “Batok Lamp 
Interior”. 
Surakarta, 30 September 2015 
Pengusul, 
 
         Aqmarina Safitri 
 
4. Biodata Anggota 
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1 Nama Lengkap Nur Khoiratri Dewi 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Arsitektur 
4 NIM I0212061 
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benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya 
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Bidang Ilmu Teknik Arsitektur Ilmu-ilmu Teknik Ilmu Lingkungan 
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c. Pemakalah Seminar Ilmiah dalam Jurnal 5 Tahun Terakhir 
No. Nama Pertemuan 








Upaya Revitalisasi Bangunan Kuno 
Di Kauman Surakarta. 
(Penulis Tunggal) 
 
9 Juni 2009. 
Proseding  
hal. 54, ISBN : 
978.979.704.753.5  
2. Seminar Nasional 
Pendidikan Arsitektur, 
Jurusan Arsitektur UNS 
Solo 
Upaya Mempersiapkan Pendidikan 
Professional Dan Wirausaha Pada 
Perkuliahan Di Prodi Arsitektur, 
Studi Kasus Prodi Arsitektur FT. 
UNS 
(Penulis Tunggal) 
15 Juli 2009. 
Proceeding  
hal. III-39 ISBN : 
978-602-95156-0-2 
3. Seminar Internasional 
Sustainable Slum 
Upgrading In Urban 
Area, Prodi PWK UNS 
Solo & CIB 
Strategy To Revitalize Slum On 
Heritage Kampong Kauman 
Surakarta (Single writer) 
April 16 th 2009. 
Proceeding 
page II-185, ISBN : 
978-979-19694-0-6  
4. Seminas Green Urban 
Housing Policy PWK 
Undip,  
Kontribusi Perumahan Swadaya 
Dalam Mendukung Lingkungan 
Sehat 
(Penulis 2) 
5 September 2012 
Prosiding 




5. Seminar Nasional 
Pengelolaan SDA dan 
Lingkungan Semarang 
Pusat Studi Ilmu 
Lingkungan Undip 
“Penanggulangan Pengaruh 
Anomali Cuaca Pada Kenyamanan 
Termal Dalam Bangunan”, 
pemakalah pada  
11 September 2012. 




6. Seminas Pengendalian 
Pemanfaatan Ruang 
2012 Kerjasama 
Kementrian PU dan 
PWK UNS 
Revitalisasi Kawasan Kauman 





7. Seminas Hari Habitat 
Dunia 2013 ‘Kota untuk 
Semua’ 24-26 Oktober 
2013  Kementrian PU di 
Jakarta 
Respon Penghuni Terhadap Tata 
Ruang Permukiman Warga 
Terdampak Erupsi Merapi 2010 Di 
Hunian Tetap Batur Desa 
Kepuharjo Sleman DIY, pemakalah 








Arsitektur UNS 2014 
Partisipasi Penghuni Dalam 
Membentuk Tata Ruang 
Permukiman Warga Terdampak 
Erupsi Merapi 2010  
Di Hunian Tetap Batur  
Desa Kepuharjo Sleman Diy 
(Penulis II) 
8-9 Maret 2014. 




d. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, institusi atau 
asosiasi lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun  
1. Mendapat tanda jasa Satya 
Lencana Karya Satya X tahun 
Presiden RI (Keputusan Presiden RI No. 





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di 
kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya 




Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi 
salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K “Batok Lamp 
Interior”. 
Surakarta, 30 September 2015 
Pembimbing, 
       Ir. Musyawaroh, M.T. 
 
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 






Mesin Bor  1 433.000 433.000 
Mesin 
Router 





1 680.000 680.000 
Alat Pahat Memahat 
Batok 
1 550.000 550.000 
Meteran Mengukur 
batok 
1 17.500 17.500 
Kuas Mengecat 
batok 
1 60.000 60.000 
Total 2.545.500 
 






Batok kelapa Bahan baku 10 200 14.000 
Lampu  Bahan utama 10 2.500 175.000 
Kayu  Bahan baku 5 5.000 175.000 
  
 
Kabel  Bahan baku  10 6.000 420.000 
Steker  Bahan baku 10 5.000 350.000 
Cat  Bahan 
pembantu 
0,2 60.500 84.700 
Pelitur  Bahan 
pembantu 
0,2 54.000 75.600 














gerai toko ke 
tempat 
produksi 
4 Orang 40.000 160.000 






















5 50.000 250.000 
Brosur Sarana promosi 
melalui brosur 
500 1.000 500.000 
Total 750.000 
 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
















Arsitektur Arsitektur 4 jam/minggu Dosen 
Pembimbin
g 
2 Ajeng Cita 
Anggraini/ 
I0212007 




3 Abidah Husna/ 
I0212002 




4 Aqmarina Safitri/ 
I0212020 




5 Nur Khoiratri 
Dewi/ I0212061 
Arsitektur Arsitektur 14 
jam/minggu 
Anggota 
Pelaksana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
